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Kata Kunci : Model Reciprocal Teaching dan Hasil Belajar
Permasalahan pokok yang terdapat pada penelitian ini adalah apakah
penerapan Model Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah dengan
penerapan Model Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sabbang.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 3
kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 4
Sabbang pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 32
orang. Tehnik pengambilan data yang digunakan adalah dengan tes hasil belajar,
lembar observasi dan dokumentasi. Data hasil belajar yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan analisis kuantitatif.
Adapun hasil penelitian ini dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa
hasil dari tes awal siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 61,21 atau sebesar
25%. Setelah penerapan Model Reciprocal Teaching hasil penelitian
menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa pada siklus I sebesar 79,93 atau sebesar
65,62%. Sedangkan pada siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 84,78 atau
sebesar 84,37%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya Model
Reciprocal Teaching pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang dalam proses
pembelajaran, maka hasil belajar matematika dapat meningkat.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kegiatan
manusia. Dimanapun dan kapanpun di dunia ini pasti terdapat pendidikan, seperti
pepatah mengatakan pendidikan merupakan mata uang yang berlaku diseluruh
belahan dunia. Tak bisa dipungkiri, pendidikan memang penting dalam kehidupan
manusia.
Kondisi awal setiap manusia dan proses pendidikannya diisyaratkan Allah
swt. Dalam firman-Nya Q. S. An-Nahl ayat 78 sebagai berikut:
                      
   
Terjemahnya :
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, penglihatan,
dan hati agar kamu bersyukur.1
Dari ayat tersebut, dapat diketahui dengan jelas bahwa setiap manusia yang
dilahirkan tidak mengetahui apapun. Oleh karena itu, setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
1 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : diponegoro, 2014), h.
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2Pendidikan bukanlah sekedar membuat para siswa belajar untuk menjadi
sopan, taat, jujur, setia, sosial, dan sebagainya melainkan juga untuk membuat
mereka tahu ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta dapat
mengembangkannya. Mendidik adalah membantu siswa dengan penuh kesadaran,
baik dengan meggunakan alat maupun tidak menggunakannya, dan kewajiban
mereka untuk mengembangkan dan menumbuhkan diri dalam meningkatkan
kemampuannya serta peran dirinya sebagai individu dan anggota masyarakat.
Hal ini berarti orientasi pendidikan terletak pada out put dari pendidikan
itu sendiri, yaitu sumber daya manusia yang berkualitas. Sejalan dengan pendapat
Buchori yang dikutip dari Trianto, bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau
jabatan, melainkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari. Komponen yang penting dalam pendidikan adalah
proses pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran adalah proses menjadikan
orang lain paham dan mampu menyebarluaskan apa yang dipahaminya tersebut.2
Pemikiran bahwa pembelajaran matematika adalah penting dan harus
dikuasai oleh siswa secara komprehensif dan holistik. Hal ini mengandung makna
bahwa pembelajaran matematika seharusnya mengoptimalkan keberadaan dan
peran siswa sebagai pembelajar.3
2 Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif. Surabaya :Kencana
Prenada Media Grup.
3 Trianto Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif:Konsep landasan dan
Implementasinya,(Jakarta:Kencana, 2010).
3Pengajaran yang baik adalah pengajaran yang meliputi mengajar siswa
tentang bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir, bagaimana
memotivasi diri sendiri”. Ini berarti yang menjadi pusat perhatian adalah siswa,
siswa dimotivasi untuk aktif dan belajar mandiri dalam memahami suatu konsep,
dalam hal ini peranan guru adalah sebagai fasilitator dan motivator yang
mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuan matematika secara mandiri.4
Untuk membangun pembelajaran yang baik, dimana siswa dimotivasi
untuk aktif dan belajar mandiri sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar,
diperlukan sebuah model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah
suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau
instruktur. Pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas, baik
secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami
dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Makin baik model mengajar, makin
efektif pula pencapaian tujuannya. Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola
interaksi siswa dengan guru di dalam kelas, yang bertujuan mencapai tujuan dari
pembelajaran, yaitu hasil belajar siswa, dalam hal ini hasil belajar matematika.5
4 Slameto, 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. PT Rineka Cipta,
Jakarta.
5 Suharsimi Arikunto,. 2015. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka
Cipta B.
4Kebanyakan guru matematika masih menerapkan pembelajaran yang
berpusat terhadap guru, disini peran siswa sebagai pembelajar tidak terlalu aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa hanya diberi materi kemudian
mengerjakan soal-soal yang disediakan oleh guru, sehingga pembelajaran masih
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi peserta didik untuk
dapat berperan aktif dalam pembelajaran secara mandiri melalui penemuan dan
proses berpikirnya. Hal tersebut berdampak pada rendahnya daya serap peserta
didik, yang akan berimplikasi terhadap hasil belajar matematika siswa yang tidak
maksimal. Dewasa ini telah banyak berkembang model pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa untuk aktif belajar mandiri dan meningkatkan
hasil belajar, salah satunya adalah model Reciprocal Teaching (pembelajaran
terbalik) . Menurut Palincsar dan Brown bahwa strategi pembelajaran terbalik
adalah pendekatan konstruktivis yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat
pertanyaan, mengajarkan keterampilan kognitif melalui pengajaran dan
pemodelan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa
berkemampuan rendah. Model Reciprocal Teaching memiliki empat indikator
pembelajaran, yaitu meringkas, bertanya, menjelaskan kembali, dan memprediksi.
Melalui keempat indikator tersebut siswa dituntut untuk dapat berperan
aktif dalam pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran Reciprocal
Teaching, diharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga siswa pun dapat mencapai hasil belajar matematika
yang maksimal.
5Bidang studi matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
dipelajari dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika
memegang peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Menyadari akan pentingnya matematika seorang guru harus berupaya
menciptakan lingkungan yang kondusif apabila mengajarkan matematika dalam
proses belajar mengajar di kelas. Untuk mencapai proses belajar mengajar
matematika tidak terlepas dari model belajar mengajar seorang guru. Karena
adanya keanekaragaman materi pelajaran, maka seorang guru matematika perlu
menggunakan model belajar mengajar yang tepat. Hasil belajar merupakan hasil
yang dicapai dari suatu kegiatan yang dikerjakan atau dilakukan dalam proses
belajar mengajar. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh usaha yang dilakukan
berdasarkan reaksi atau rangsangan siswa dalam menanggapi materi yang akan
disampaikan.6
Pada kenyataannya di SMP Negeri 4 sabbang ditemukan bahwa beberapa
guru masih menerapkan pembelajaran yang konvensional yaitu pembelajaran
yang berpusat pada guru semata terutama pada mata pelajaran matematika
khususnya di kelas VIIA. Hal ini membuat siswa tidak memiliki inisiatif untuk
lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, siswa hanya bisa mencontoh apa yang
disampaikan oleh guru. Model pembelajaran konvensional yang digunakan dinilai
kurang memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam mengikuti proses belajar
mengajar di kelas. Bahkan tak jarang ditemui hanya sebagian siswa yang
6 Maflachatul. 2010. Penerapan Metode Reciprocal Teaching Untuk Menuntaskan Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Di Smp Zainuddin
Waru. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.
6memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru dan sebagian lagi asyik
dengan aktivitas mereka sendiri. Oleh karena itu Guru dituntut untuk menciptakan
suasana nyaman dan menarik dalam menyampaikan materi yang diajarkan di
kelas. Hal ini agar siswa tetap fokus dan turut berperan aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga mengoptimalkan hasil belajar siswa. Mengingat hal
tersebut, guru dianjurkan untuk memilih model pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa agar dapat membangkitkan semangat dan mengaktifkan siswa dalam
belajar.
Dengan melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
merasa tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan mengambil judul
"Penerapan Model Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan hasil belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 4 Sabbang".
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah "Apakah penerapan Model Reciprocal Teaching dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 sabbang?"
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan,
maka hipotesis masalah dalam penelitian ini adalah "jika Model Reciprocal
Teaching diterapkan maka akan meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sabbang".
7D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Apakah dengan penerapan Model Reciprocal
Teaching dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 4 Sabbang.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat di dalam penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, semoga dapat digunakan alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Bagi siswa terutama yang menjadi sampel dalam penelitian ini,
diharapkan dapat membantu siswa dalam peningkatan hasil belajar matematika,
dan memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya kebebasan dan
pembelajaran mandiri dalam belajar matematika secara aktif dan menyenangkan
melalui model Reciprocal Teaching.
c. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan model pembelajaran matematika.
d. Bagi penulis sendiri, dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
2. Manfaat Teoretis
a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika dengan Model Reciprocal Teaching.
8b. Sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang
menggunakan Model Reciprocal Teaching.
F. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel bertujuan memberikan gambaran yang jelas
tentang variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian ini. Batasan dari
variabel-variabel dapat diuraikan sebagai berikut:
a.  Model Reciprocal Teaching
Model Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajaran
yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat melalui proses
belajar mandiri, dan siswa mampu menyajikannya di depan kelas. Yang
diharapkan, tujuan pembelajaran tersebut tercapai dan kemampuan siswa dalam
belajar mandiri dapat ditingkatkan.
Jadi yang dimaksud dengan Model Reciprocal Teaching yaitu model
pembelajaran yang di terapkan agar proses pembelajaran dapat tercapai dengan
baik sehingga peserta didik lebih mandiri dan lebih aktif dalam kelas. Adapun
strategi khusus yang diterapkan dalam model ini untuk meningkatkan
kemandirian siswa yaitu merangkum, membuat pertanyaan, menjelaskan dan
memprediksi. 7
b.Hasil belajar matematika
Hasil belajar matematika merupakan tolak ukur atau patokan yang
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui suatu materi
7 Amin Suyitno. Dasar-dasar dan proses pembelajaran matematika 1. (Semarang:
UNNE, 2010).
9pembelajaran matematika setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat
diukur melalui tes.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini lebih fokus untuk membuktikan apakah
ada peningkatan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri





A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum diadakannya penelitian ini, sudah ada beberapa hasil penelitian
yang relevan dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. Berikut ini
beberapa penelitian yang membuktikan keberhasilannya yaitu:
1.Noorliani, Elli Kusumawati tahun 2013 pengaruh model Reciprocal
Teaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Simpang Empat . Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menerapkan model Reciprocal Reaching
dengan hasil belajar siswa menggunakan model konvensional.1
2. Tedi Sukmayanto tahun 2014 Penerapan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP Pasundan 1 Bandung. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang menggunakan
model Konvensional.2
1 Noorliani,Elli Kusumawati tahun 2012 dengan judul pengaruh model reciprocal
teaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Empat EDU-
MAT Jurnal Pendidikan Matematika,Vol 1 No. 1 Oktober 2013,hlm 34-41.
2 Tedi Sukmayanto tahun 2014 Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pasundan 1
Bandung.
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3. Nurul Atikah Herman, Irwan, dan Nilawasti tahun 2012 Penerapan
Model Reciprocal Teching pada Pembelajaran Matematika Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 26 Padang. Hasilnya menunjukan bahwa
pemahaman konsep matematika yang menerapkan model Reciprocal Teaching
lebih baik dibandingkan pemahaman konsep matematika yang menerapkan
pembelajaran Konvensional.3
4. Ria Sardiyanti tahun 2010 Penerapan Model Pembelajaran Terbalik
(Reciprocal Teaching) Untuk Meningkatkan Aktivitas belajar Matematika Siswa
MTS Daarul Hikmah Pamulang Kota Tangerang Selatan Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran terbalik (reciprocal
teaching) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, memberikan
respon positif terhadap pembelajaran matematika dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.4
Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti:
3 Nurul Atikah Herman, Irwan, dan Nilawasti tahun 2012 Penerapan Model Reciprocal
Teching pada Pembelajaran Matematika Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
SMPN 26 Padang.
4 Ria Sardiyanti tahun 2010 Penerapan Model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal
Teaching) Untuk Meningkatkan Aktivitas belajar Matematika Siswa MTS Daarul Hikmah
Pamulang Kota Tangerang Selatan.
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Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan
Persamaan Penelitian Terdahulu
Yang Relevan
Perbedaaan Penelitian Terdahulu Yang
Relevan
1. Dalam penelitian tersebut sama-
sama menggunakan model
reciprocal teaching
2. Sama-sama melakukan penelitian
di tingkat pendidikan yang sederajat
yaitu sekolah menengah pertama
(SMP).
3. Terdapat persamaan antara
penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian selanjutnya yaitu
menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK).
1. Materi yang diajarkan pada
penelitian terdahulu berbeda dengan
materi yang akan  diajarkan oleh
peneliti selanjutnya.
2. adanya perbedaan judul skripsi
terdahulu dengan judul penelitian
selanjutnya.
3. Perbedaan tempat penelitian yaitu
dilaksanakan di SMP Negeri 4
Sabbang.
4. penelitian yang dilakukan Tedi
Sukmayanto, dan Ria Sardiyanti
adalah penelitian eksperimen
sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti sendiri adalah penelitian PTK.
B. Model Reciprocal Teaching
1. Pengertian Model Reciprocal Teaching
Model Reciprocal Teaching adalah pendekatan konstruktivis yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan pertanyaan. Menurut
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Sriyanti dan Marlina Model Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)
merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan
pembelajaran tercapai melalui kegiatan belajar mandiri sehingga peserta didik
mampu menjelaskan temuannya kepada pihak lain serta dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam belajar mandiri.5
Menurut Suyatno, Reciprocal Teaching merupakan strategi pembelajaran
berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan pertanyaan dimana siswa ketrampilan-
ketrampilan metakognitif diajarkan melalui pemodelan oleh guru. Pembelajaran
menggunakan Reciprocal Teaching harus memperhatikan tiga hal yaitu siswa
belajar mengingat, berfikir dan memotivasi diri. Dalam Reciprocal Teaching, guru
mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan
menciptakan pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan
kemudian membantu siswa mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha
mereka sendiri dengan pemberian semangat . Untuk memahami isi sebuah buku
materi siswa harus membaca, dan membaca identik dengan belajar. Belajar ialah
suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan dan tingkah laku, sehingga dengan keterampilan yang dimilikinya siswa
mampu memahami isi buku dan mampu mengatasi kesulitannya. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam memahami isi
suatu buku adalah model pembelajaran terbalik  (Reciprocal Teaching ).
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran
terbalik (Reciprocal Teacing ) adalah suatu model pembelajaran yang dirancang
5 Sriyanti  Marlina.2009. Strategi model pembelajaran Reciprocal Teaching. Jakarta:
Depdiknas.
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untuk membantu meningkatkan aktivitas siswa, dengan mengutamakan empat
strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar, menyusun
pertanyaan, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian
memprediksikan pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan yang disodorkan
kepada siswa.
memberikan manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai dan memberikan
ketrampilan pada siswa dalam memahami apa yang dibaca didasarkan pada
pengajuan pertanyaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan Reciprocal Teaching
menurut suyatno antara lain :
a. Membagikan bacaan hari ini
b. Menjelaskan bahwa guru berperan sebagai guru pada bacaan pertama
c. Meminta siswa membaca bacaan pada bagian yang ditetapkan
d. Setelah membaca, siswa diarahkan untuk melakukan pemodelan..
e. Meminta siswa memberikan komentar terhadap pembelajaran guru
f. Siswa lain membaca dengan tidak bersuara bagian materi bacaan yang
lain
g. Memilih salah satu siswa yang berperan sebagai guru
h. Membimbing siswa yang berperan sebagai guru
i. Mengurangi bimbingan siswa yang menjadi guru secara periodik.6
Pengajaran terbalik terutama dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerjasama untuk mengajarkan
pemahaman bacaan secara mandiri . Melalui pengajaran terbalik, siswa diajarkan
6 Suyatno. 2009. Menjelajah Pembelajaran Inofatif. Sidoarjo: Masmedia Buana Pusaka.
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empat strategi pemahaman pengaturan diri yaitu perangkuman, pengajuan
pertanyaan, berbicara dan prediksi.
2. Kelebihan dan Kelemahan Reciprocal Teaching
Abdul Azis mengungkapkan bahwa kelebihan Reciprocal Teaching antara
lain:
a. Mengembangkan kreativitas siswa
b. Memupuk kerjasama antara siswa.
c. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan
sikap.
d. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.
e. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas.
f. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan
dalam waktu singkat.
g. Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan
perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat
siswa ramai atau kurang memperhatikan.
h. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu
yang terbatas.7
3. Kelemahan Reciprocal Teaching antara lain :
a. Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru
menyebabkan tujuan tak tercapai.
7 Aziz, Abdul. 2007. Metode dan Mode-Model Mengajar IPS. Bandung: Alfabeta.
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b. Pendengar (siswa yang tak berperan) sering mentertawakan tingkah laku
siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana.
c. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memperhatikan
aktifitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir
sulit tercapai.
Untuk mengatasi dan mengurangi dampak kelemahan penggunaan strategi
Reciprocal Teaching penelitin dan guru selalu memberikan bimbingan dan
pengarahan dalam berbagai kesempatan. Motivasi siswa menjadi bagian penting
untuk menumbuhkan kesadaran pada diri siswa terhadap keseriusan pembelajaran.
4. Manfaat model Reciprocal Teaching
a. Melatih kemampuan siswa dalam belajar mandiri.
b. Melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan
gagasan.
c. Meningkatkan kemampuan bernalar siswa.
d. Dapat meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran karena siswa
dituntut untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil pekerjaannya
dengan baik.
e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan
pemecahan masalah.8
8 Muslimin, Ibrahim, dkk. (2010). Pembelajaran Kooperatif. Universitas Negeri
Surabaya: University Press.
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C. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Sedangkan penilaian proses
belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.
Menurut Juliah hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Menurut Hamalik,
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan
sikap-sikap  serta aperspsi dan abilitas. Dari kedua pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan
pengajaran.9
Menurut Gagne dalam Aunurrahman menegaskan lima kemampuan
manusia yang merupakan hasil belajar sehingga memerlukan berbagai model dan
strategi pembelajaran untuk mencapainya, yaitu:
a. Keterampilan intelektual, yakni sejumlah pengetahuan mulai dari
kemampuan baca, tulis, hitung sampai kepada pemikiran yang rumit.
Kemampuan ini sangat tergantung pada kapasitas intelektual, kecerdasan
sosial seorang dan kesempatan belajar yang tersedia.
b. Strategi kognitif, yakni kemampuan mengatur cara belajar dan berpikir
seseorang dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan
masalah.
c. Informasi verbal, yakni pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.
d. Keterampilan motorik, yakni kemampuan dalam bentuk keterampilan
menggunakan sesuatu, keterampilan gerak.
9 Asep, Jihad dan abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran, cet 1. Yogyakarta: Multi
Pressindo, 2012),  h. 14
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e. Sikap dan nilai, yakni hasil belajar yang berhubungan dengan sikap,
intensitas emosional.10
Hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar matematikanya atau dapat
dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam
diri siswa, yang dapat diamati dan dapat diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah mempelajari
matematika. Perubahan tersebut diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni,
faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor
lingkungan. Faktor yang datng dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar
yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor
lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Hasil yang dapat diraih masih
juga bergantung pada lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar
dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di
sekolah ialah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran
10 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 142
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ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam
mencapai tujuan pengajaran.11
Kedua faktor tersebut (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran)
mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya,
makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil
belajar siswa.12Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan hasil belajar
matematika ialah di mana seorang siswa memiliki kemampuan menguasai dan
memahami pembelajaran matematika serta memenuhi nilai standar KKM setelah
mengikuti proses pembelajaran.
3. Hakekat Matematika
Istilah matematika sangat sulit didefinisikan secara akurat, pada
umumnya orang hanya akrab dengan satu cabang matematika elementer yang
disebut aritmatika atau ilmu hitung, yang secara informal dapat diartikan sebagai
ilmu tentang berbagai ilmu bilangan yang bisa langsung diperoleh dari bilangan
bulat, melalui beberapa operasi dasar yaitu tambah, kurang, kali dan bagi.
Matematika menurut pandangan beberapa ahli yang di kutip oleh
Abdurrahman menyatakan sebagai berikut :
a. Menurut Johnson dan Mylebust, Matematika adalah bahasa simbol yang
fungsinya praktis untuk mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan.
11 Nana sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. XIII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo,  2014), h. 39.
12 Ibid.
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b. Lerner, mengemukakan bahwa matematika disamping bahasa  simbol
juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan,
mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kualitas.
c. Kline juga mengemukakan bahwa matimatika merupakan bahasa simbolis
dan ciri utamanya adalah berfikir dedukatif, tetapi juga tidak melupakan cara
bernalar induktif.
Karena matematika tersusun secara teratur, maka untuk mempelajari
matematika harus secara urut dan hierarkis. Dalam belajar matematika ada
persyaratan tertentu yang harus dipenuhi sebelum suatu konsep tertentu dipelajari.
Persyaratan tertentu yang harus dipenuhi sebelum suatu konsep tertentu dipelajari.
Persyaratan itu merupakan prasyarat misalnya: penjumlahan merupakan prasyarat
bagi perkalian, differensial merupakan prasyarat bagi integral, dan sebagainya.
Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar matematika
adalah suatu usaha atau proses untuk memahami suatu konsep tentang bilangan,
kalkulasi, penalaran logik, fakta-fakta kuantitatif, masalah ruang dan bentuk,
aturan-aturan yang ketat dan pola keteraturan serta tentang struktur yang
terorganisir.
D. Materi Pelajaran
1. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri dari bilangan cacah dan
negatifnya. Yang termasuk dalam bilangan cacah yaitu 0,1,2,3,4,... sehingga
negatif dari bilangan cacah yaitu -1,-2,-3,-4,... dalam hal ini -0 = 0 maka tidak
dimasukkan lagi secara terpisah. Himpunan semua bilangan bulat terdiri atas:
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a. Bilangan bulat positif atau bilangan asli, yaitu : { 1, 2, 3, 4, 5,...}
b. Bilangan bulat nol, yaitu 0
c. Bilangan bulat negatif, yaitu : {-1, -2, -3, -4, -5, ...}
Bilangan nol
Bilangan bulat negatif          Bilangan bulat positif
-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1  2  3  4  5  6
Garis bilangan di atas menggambarkan bilangan bulat arah ke kanan dari
bilangan nol adalah bilangan bulat positif. Sedangkan arah kiri dari bilangan nol
adalah bilangan bulat negatif.
2. Sifat – sifat Bilangan Bulat
Sifat yang berlaku dalam himpunan bilangan bulat akan dibicarakan lebih
terperinci sebagai berikut :
a. Sifat Tertutup
 Sifat tertutup terhadap  penjumlahan ada dengan tunggal yakni untuk
setiap a dan b di dalam Z maka (a + b) juga di dalam Z
 Sifat tertutup terhadap perkalian ada dengan tunggal, yakni untuk setiap a
dan b  didalam Z maka a x b juga ada di dalam Z
b. Sifat Komutatif
 Sifat komutatif penjumlahan yaitu untuk setiap a dan b didalam Z berlaku
a + b = b + a.
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 Sifat komutatif perkalian  yaitu  untuk setiap bilangan bulat a dan b
berlaku a x b = b x a.
c. Sifat Asosiatif
 Sifat asosiatif terhadap penjumlahan yaitu untuk sebarang bilangan bulat a,
b, dan c berlaku sifat (a+b) + c = a + (b+c)
 Sifat asosiatif terhadap perkalian yaitu untuk sebarang bilangan bulat a, b,
dan c berlaku (a x b) x c = a x (b x c)
d. Sifat Distributif
 Sifat distributif kiri perkalian terrhadap penjumlahan, yaitu untuk sebarang
bilangan bulat a, b dan c berlaku sifat
a x (b + c) = (a x b) +(a x c)
 Sifat distributif kanan perkalian  terhadap penjumlhan yaitu untuk
sebarang bilangan u;at a, b, dan c berlaku sifat
(a + b) x c = (a x c) + (b x c).13
3. Operasi Bilangan Bulat
Ada 4 macam operasi utama yang berlaku pada bilangan bulat, yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Keempat operasi bilangan
bulat ini sangat berhubungan satu sama lain. Berikut akan di jelaskan satu per satu




a. Bilangan bulat positif + Bilangan bulat positif hasilnya Bilangan bulat Positif
Contoh : 9 + 4 = 13
b. Bilangan bulat negatif + Bilangan bulat negatif hasilnya Bilangan bulat Negatif
Contoh : -12 + (-6) = -18
c. Bilangan bulat negatif + bilangan positif hasilnya bilangan bulat positif jika
bilangan bulat positif lebih besar bilangannya dari pada bilangan bulat negatif
Contoh : -3 + 7 = 4
d. Bilangan bulat negatif jika bilangan bulat positif lebih besar bilangannya dari
pada bilangan buat positif
Contoh : -7 + 2 = -5
Sifat- sifat penjumlahan pada bilangan bulat
a. Sifat komutatif (pertukaran) pada penjumlahan.
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlaku:
a + b = b + a
Artinya, hasil penjumlahan dua bilangan bulat yang tempatnya
dipertukarkan selalu sama.
b. Unsur identitas pada penjumlahan
Untuk setiap bilangan bulat a, selalu berlaku:
a + 0 = 0 + a = a
Artinya, hasil penjumlahan suatu bilangan bulat dengan bilangan nol atau
sebaliknya, akan menghasilkan bilangan itu sendiri. 0 disebut unsur identitas
(netral) pada penjumlahan.
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c. Sifat asosiatif (pengelompokkan) pada penjumlahan.
Untuk sembarang bilangan bulat a, b, dan c berlaku:
(a + b) + c = a + (b + c)
d. Sifat tertutup pada penjumlahan
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, jika a + b = c maka c juga
bilangan bulat. Artinya, penjumlahan bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan
bulat juga.
e. Sifat adanya Invers Penjumlahan
untuk stiap bilangan bulat a, ada bilangan bulat b sehingga a + b = b + a =
0 bilangan b ini di sebut invers atau lawan dari a dan biasanya dinyatakan dengan
lambang –a.
f. Sifat Ketertambahan
Jika a, b, c, bilangan-bilangan bulat, dan a + c = b + c maka a = b
2) Operasi Pengurangan
Pengurangan bilangan bulat di definisikan sebagai berikut :
Misalkan a dan b bilangan bulat a – b = c yang berarti b + c = a. kesimpulannya
adalah bahwa a – b = c jika dan hanya jika a = b + c.
Contoh : (-2) – 3 = -5 sebab 3 + (-5) = 2.
Sifat-sifat pengurangan bilangan bulat
a. Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlaku: a - b = a + (-b)
Artinya, mengurangkan b dari a sama artinya dengan menambahkan lawan b
pada a.
b. Pada operasi pengurangan tidak berlaku sifat komutatif dan asosiatif
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a - b tidak sama dengan b -c
(a - b) - c tidak sama dengan a - (b - c)
c. Sifat pengurangan bilangan nol (0)
a - 0 = a
0 - a = -a
0 - 0 = 0
d. jika a dan b bilangan bulat, maka a – b = a + (-b).
3) Operasi Perkalian
Operasi perkalian bilangan bulat adalah hasil kali dua bilangan bulat yang
berlainan tanda ( + atau - ) adalah bilangan bulat negatif, dan hasil kali dua
bilangan bulat yang bertanda sama adalah bilangan bulat positif.
Contoh : (-3) (-2) = 3.2 = 6
5 (-2) = - (5.2) = -10.
Sifat-sifat Perkalian bilangan bulat
a. Hasil perkalian dua bilangan bulat dilihat dari tanda bilangannya. Hasil kali
dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat positif.
a x b = ab atau (+) x (+) = (+)
b. Hasil perkalian antara bilangan bulat dengan nol adalah nol. Untuk setiap
bilangan bulat a, selalu berlaku:
a x 0 = 0 x a = 0
c. Unsur identitas pada perkalian. Untuk setiap bilangan bulat a, selalu berlaku:
26
a x 1 = 1 x a = a. Artinya, hasil perkalian suatu bilangan bulat dengan 1 atau
sebaliknya, akan menghasilkan bilangan itu sendiri. 1 disebut unsur identitas
(netral) pada perkalian.
d. Sifat komutatif (pertukaran) pada perkalian. Untuk sembarang bilangan bulat a
dan b, berlaku: a x b = b x a
e. Sifat asosiatif (pengelompokkan) pada perkalian
Untuk sembarang bilangan bulat a, b, dan c, berlaku: (a x b) x c = a x (b x c)
f. Sifat distributif (penyebaran) pada perkalian
Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan. Untuk sembarang bilangan
bulat a, b, dan c, berlaku: a x (b + c) = (a x b) + (a x c)
g. Sifat tertutup pada perkalian
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, jika a x b = c, maka c juga bilangan
bulat.
h. Sifat Ketergandaan untuk setiap bilangan bulat a, b, c jika a = b , maka a.c = b.c
4) Operasi Pembagian
Operasi bilangan bulat di definisi sebagai berikut: “jika a dan b bilangan
bulat dengan b ≠ 0, maka a dibagi b di tulis a : b , ialah bilangan bulat x yang
bersifat b.x = a”.14
Sifat-sifat pembagian bilangan bulat
a. Pembagian adalah operasi kebalikan dari perkalian
a : b = c <=> c x b = a
14 Nuharini, Dewi. 2008. Matematika 1: Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII
SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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b. Hasil pembagian dua bilangan bulat dilihat dari tanda bilangannya. Hasil bagi
dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat positif.
(+) : (+) = (+)
c. Hasil bagi bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, atau sebaliknya
adalah bilangan bulat negatif (+) : (-) = (-) atau (-) : (+) = (-)
Contoh: 8 : (-2) = -4
(-16) : 4 = -4
d. Pembagian dengan bilangan nol. Untuk sembarang bilangan bulat a, maka:
a : 0 tidak terdefinisikan 0 : a = 0
e. Pada operasi pembagian tidak berlaku sifat komutatif dan sifat asosiatif
a : b tidak sama dengan b : a
(a : b) : c tidak sama dengan a : (b : c)
a, b, dan c adalah sembarang bilangan bulat dengan a, b, c bukan 0 dan 1.
Contoh:
1). 8 : 2 tidak sama dengan 2 : 8
= 4 tidak sama dengan 1/4.
Soal latihan
1. Mail mempunyai 11 kelereng, kemudian kakak dan sepupunya masing-masing




Kelereng Mail = 11 kelereng
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Dari kakanya = 8 kelereng




11 + 8 + 5 = 24 kelereng
2. Pak Abdul adalah seorang pedagang gula, ia menggunakan modal awal sebesar
Rp. 6.500.000,00. Pada hari pertama berjualan, ia memperoleh keuntungan
sebesar Rp.3.500.000,00. Akan tetapi, pada hari esoknya ia justru mengalami
kerugian sebesar Rp. 1.500.000,00. Berapakah kentungan yang harus didapat Pak
Abdul agar modalnya dapat kembali?
Jawaban:
Dik:
Modal awal = Rp6.500.000,00
keuntungan hari ke 1 = Rp 3.500.000,00
kerugian hari ke 2 = Rp 1.500.000,00
Dit:berapa keuntungan yang harus di dapat agar modalnya kembali?
Penye:
Rp 3.500.000,00 - Rp1.500.000,00
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= Rp 2.000.000,00
jadi, untuk mengembalikan modal pak Abdul membutuhkan
= Rp 6.500.000,00 - Rp 2000.000,00
= Rp 4.500.000,00
E. Kerangka Pikir
Pada penelitian ini penulis menyelesaikan masalah yang diungkapkan
dengan membuat kerangka pikir. Kegiatan awal dimulai dari menemukan
masalah, setelah itu peneliti melakukan evaluasi awal terhadap kelas penelitian
untuk mengetahui kondisi awal kelas. Ternyata Hasil evaluasi awal model
pembelajaran yang digunakan masih konvensional. Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil evaluasi awal,
peneliti melakukan tindakan untuk memecahkan suatu masalah. Hasil belajar
tersebut berupa tindakan yang diambil dalam menyelesaikan masalah. Tindakan
yang dipilih ialah menerapkan Model Reciprocal Teaching di kelas penelitian.
Penggunaan Model Reciprocal Teaching ini dapat membantu siswa dalam
meningkatkan semangat belajar dalam menyelesaikan soal-soal. Setelah persiapan
penggunaan Model Reciprocal Teaching di rangkum, kemudian dilaksanakan
penggunaan Model Reciprocal Teaching di kelas penelitian. Tahap selanjutnya
dilakukan evaluasi akhir untuk mengetahui kondisi akhir kelas penelitian setelah
penggunaan Model Reciprocal Teaching. Hasil akhir yang didapatkan ialah guru
mampu melaksanakan pembelajaran melalui penggunaan Model Reciprocal
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Teaching sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Secara skematik kerangka
pikir dapat dilihat pada bagan di bawah ini:
Bagan 1.
Kerangka Pikir Penelitian


























Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research), yaitu penelitian yang bertujuan memperbaiki hasil belajar matematika
siswa melalui penggunaan Model Reciprocal Teaching yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, kemudian diakhiri
dengan refleksi pada setiap akhir siklus.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di SMP Negeri 4 Sabbang kelas VIIA yang terletak di
Jalan Reformasi Dusun Durian Kunyi Kecematan Sabbang Kabupaten Luwu
Utara, Propinsi Sulawesi Selatan.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang
yang berjumlah 32 orang.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian dapat diperoleh dari :
1. Data primer
a. Data hasil belajar siswa diperoleh dari keaktifan  membaca, keaktifan
bertanya, menjelaskan dam memprediksi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung.
32
b. Data hasil belajar siswa yang diperoleh dari setiap tes yang dilalui
sebelum dan sesudah perlakuan.
c. Lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.
2. Data sekunder
Data sekunder dapat diperoleh dari buku,internet dan kajian pustaka yang
sesuai dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulkan data merupakan tahap penentu dalam proses pelaksanaan
suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Data diperoleh dari
instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan prestasi belajar
matematika dalam pembelajaran yang dilakukan dengan beberapa teknik yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan yaitu untuk
melihat secara langsung metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
matematika di sekolah tersebut. Observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan  data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.
2. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah peserta
didik, jumlah guru, dan lain-lain yang menjadi sampel dalam penelitian tindakan
kelas. Tepatnya untuk mendapatkan hasil pelajaran matematika sebelum diadakan
penelitian yang akan dijadikan sebagai rujukan hasil penelitian selanjutnya.
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3. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika yang dilakukan
pada setiap akhir siklus.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Uji Validitas dan reliabilitas
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas yang digunakan untuk  menguji kelayakan  sebuah instrumen yang
akan digunakan. Teknik validitas yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu
validitas isi. Peneliti meminta kepada beberapa validator untuk memberikan
penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan. Penilaian dilakukan dengan
memberi tanda cheklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang
dinilai.
Instrumen yang diberikan kepada validator untuk dilakukan validitas isi
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang berdasarkan pada indikator
kriteria penskoran pada Tabel 3.1. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang
diteliti dengan indikator sebagai tolak ukurnya. Adapun kegiatan yang dilakukan
dalam proses analisis data kevalidan instrumen lembar observasi sebagai berikut :
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel yang
meliputi : (1) aspek (Ai), (2) Kriteria (Ki), dan (3) hasil penilaian validator
(Vji).
b. Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:
=
∑
Dengan := rerata Kriteria ke-i= skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilaian ke-j= banyak penilai
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c. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus
=
∑
Dimana := rerata kriteria ke-i= rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j= banayak kriteria dalam aspek ke-i
d. Mencari rerata total ( ) dengan rumus :
=
∑
Dengan := rerata total̅ = rerata aspek ke i= banyak aspek
e. Menentuakan kategori validitas setiap kriteria atau rerata aspek atau
rerata total dengan kategori validasi yang ditetapkan.
f. Kategori validitas yang dikutip dari Nurdin sebagai berikut :3 ,5 ≤ ≤ 4 Sangat valid2,5 ≤ ≤ 3,5 valid1,5 ≤ ≤ 2,5 cukup valid≤ 1,5 tidak valid
Keterangan := untuk mencari validitas setiap kriteria= untuk mencari validitas setiap aspek= untuk mencari validitas keseluruhan aspek1
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen memiliki
derajat validitas yang memadai adalah untuk keseluruhan aspek minimal berada
dalam kategori cukup valid dan nilai untuk setiap aspek minimal berada dalam
kategori valid. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi ulang berdasarkan
saran dari validator. Sampai memenuhi nilai M minimal berada dalam kategori
valid. Setelah proses validitas dilakukan maka langkah berikutnya adalah
melakukan uji reliabilitas dari instrumen yang digunakan.
1Andi Ika Prasasti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Menerapkan
Strategi Kognitif Dalam Pemecahan Masalah, Tesis, (Makassar : UNM 2008), h. 77 – 78, td.
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2. Uji Reliabilitas
Setelah tes diuji validitasnya, dilanjutkan pengujian reliabilitas yang juga
merupakan syarat penting dari pengujian instrumen penelitian. Suatu instrumen
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.
Rumus yang dugunakan adalah sebagai berikut:
P(A) = ( )( ) ( ) x 100%
Keterangan:
P(A) = Percentage of Agremements( ) = 1 (Agrements)( ) = 0 (Disagrements)
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel sebagai berikut :
Tabel 3.1 : Interpretasi Reliabilitas2
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81 ≤ r ≤ 1, 00 Sangat tinggi
0,61 ≤ r ≤ 0, 80 Tinggi
0,41 ≤ r ≤ 0, 60 Cukup
0,21 ≤ r ≤ 0, 40 Rendah
r ≤ 2,00 Sangat Rendah




Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah
terkumpulnya data. Data yang diperoleh dilapangan dianalisis secara kualitatif
dan kuantitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif yaitu nilai
rata-rata, frekuensi, nilai rendah, dan nilai tinggi yang diperoleh peserta didik.
Sedangkan untuk hasil observasi dianalisis secara kualitatif.
a. Ketuntasan individu
Siswa dikatatakan tuntas belajar secara individual jika siswa tersebut
memperoleh nilai minimal 75.
N.A= x 100
Keterangan: N.A : Nilai Akhir
Sp : Skor perolehan Siswa
St : Skor total
b. Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal ditentukan jika rata-
rata yang diperoleh diatas nilai KKM yaitu 80% dari jumlah siswa
mendapat nilai 75. Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar
klasikal, digunakan rumus: ≥ × %
Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik
statistik deskriptif. Data berupa hasil belajar dihitung secara kuantitatif.
Untuk selanjutnya data yang diperoleh dikategorisasikan berdasarkan
KKM yang berlaku di sekolah yaitu:
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Tabel 3.2
Tehnik Penilaian Berdasarkan Kategorisasi Ketuntasan Minimal
No Skor Kategori
1 0 < x < 75 Rendah
2 75 < x < 80 Cukup
3 80 < x < 90 Baik
4 90 < x < 100 Sangat Baik
G. Siklus Penelitian
Selanjutnya gambaran umum yang dilakukan pada dua siklus sebagai
berikut:
1. Siklus pertama dilakukan  selama tiga kali pertemuan dimana dua kali
pertemuan sebagai  tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I.
2. Siklus kedua dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali
pertemuan sebagai  tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus II.
Tiap  siklus  terdiri dari beberapa  tahap kegiatan sesuai rancangan  peneliti.
Berikut ini dijelaskan mengenai gambaran kegiatan kedua siklus tersebut:
1. Tes awal/pra siklus
Dalam siklus ini pengamat akan melihat pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh peneliti. Pada pelaksanaan tes awal ini peneliti masih





1. Menelaah kurikulum sekolah menengah pertama mata pelajaran matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sabbang kabupaten Luwu Utara.
2. Membuat skenario pembelajaran
3. Membuat lembar observasi untuk mengamati dan mengidentifikasi segala yang
terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung antara lain: daftar hadir dan
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
4. Guru mempersiapkan soal berupa soal essay yang dijadikan sebagai soal tugas
yang diselesaikan secara individual.
5. Membuat alat evaluasi untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal berdasarkan materi yang diberikan.
b. Pelaksanaan tindakan
Siklus I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pada pembelajaran ini
siswa diberikan soal sesuai materi dan contoh soal yang ada pada LKS dan
mendiskusikan materi tersebut bersama dengan teman kelompoknya kemudian
salah satu siswa di tunjuk untuk mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya di
depan kelas dan bertindak sebagai guru. Rincian tindakannya adalah sebagai
berikut:
1. Pada awal tatap muka, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan
membagikan LKS untuk didiskusikan, setiap kelompok guru menunjuk salah
seorang siswa untuk menjadi ketua dalam kelompok.
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2. Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan berkaitan
dengan materi yang belum mereka pahami.
3. Guru kembali membimbing siswa untuk menemukan dan mengklarifikasi
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat. Setelah masing-masing
kelompok telah selesai mendiskusikan, meringkas dan mempelajari bersama, guru
menunjuk perwakilan dari masing-masing kelompok untuk memperesentasikan
hasil ringkasan mereka dan meminta siswa yang lain agar memperhatikan dan
memberikan tanggapan ataupun menanyakan kepada teman mereka yang sedang
mempresentasikan di depan kelas
4. Di akhir pembelajaran siswa dibantu oleh guru bersama sama menyimpulkan
materi yang baru saja mereka pelajari dan kembali memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.
c. Tahap observasi
Observasi ini dilakukan pada saat guru melaksanakan proses belajar
mengajar. Guru mencatat hal-hal yang dialami oleh siswa, situasi dan kondisi
belajar siswa berdasarkan lembar observasi yang sudah disiapkan dalam hal ini
kehadiran siswa, perhatian, dan keaktifan siswa dalalm mengikuti proses belajar
mengajar
d. Refleksi dan analisis
Merefleksikan setiap hal yang diperoleh melalui lembar observasi, menilai
dan mempelajari perkembangan hasil pekerjaan siswa pada akhir siklus I. Dari
kedua hasil inilah yang selanjutnya dijadikan acuan bagi peneliti untuk
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merencanakan perbaikan dan penyempurnaan siklus berikutnya (siklus II)
sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus sebelumnya.
Pada tahap ini diketahui faktor-faktor yang diselidiki telah dicapai. Hal-hal
yang dipandang masih kurang akan ditindak lanjuti pada siklus II dengan suatu
model tindakan yang lebih memperbaiki dengan tetap mempertahankan yang
sudah baik.
3. Siklus II
Pada siklus ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pada dasarnya
langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini telah memperoleh refleksi,
selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan-tahapan yang ada pada siklus
I dengan beberapa perbaikan  dan penambahan sesuai dengan kenyataan yang
ditemukan.
Selanjutnya diuraikan gambaran kegiatan yang dilakukan tiap-tiap siklus
penelitian ini yakni, model yang dikembangkan oleh Stephan Kemmis dan Robbin
Mc Taggart merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin, sehingga
kelihatan masih sangat dekat dengan model Lewin.  Kemmis dan  Mc Taggart
menjadikan satu kesatuan acting (tindakan) dan observing (pengamatan).
Model Kemmis dan  Mc Taggart pada hakikatnya berupa perangkat-
perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat
komponen, yaitu perencanaan, tidakan, pengamatan, dan refleksi, yang
keempatnya merupakan satu siklus.
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Model Kemmis dan  Mc Taggart dapat digambarkan sebagai berikut:
SIKLUS I
SIKLUS II
Gambar 3.2 Model PTK Menurut Kemmis dan Mc Taggart3
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah. Siswa dikatakan
tuntas belajar apabila telah mencapai nilai minimal 75, dan tuntas secara klasikal
jika 80% siswa telah mecapai nilai 75.












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Sabbang
a. Sejarah Singkat SMP Negeri 4 Sabbang
SMP Negeri 4 Sabbang yang beralamat di jalan Reformasi Dusun Durian Kunyi
Desa/kelurahan Buntu Terpedo kecamatan Sabbang, kabupaten Luwu Utara
didirikan pada tahun 2007.
b. Visi dan Misi Sekolah
Adapun visi dan misi sekolah ini adalah sebagai berikut:
1. visi
Terbentuknya generasi yang cerdas, mandiri, berakhlak mulia dan
berkompetensi global
2. Misi  SMP Negeri 4 Sabbang
a. Terbentuknya siswa yang cerdas
b. Terbentuknya siswa yang berakhlak mulia
c. Terbentuknya siswa yang mandiri
c. Keadaan Guru dan Pegawai
Setiap sekolah membutuhkan tenaga pendidk yang profesional sehingga
proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik. Peranan guru sangatlah
penting dalam mengembangkan potensi anak didiknya. Anak didik harus dibentuk
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sedemikian rupa sehingga terbentuk SDM yang berkualitas untuk masa depan
Negara yang lebih baik.
Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 4 Sabbang
NO NAMA NIP PANGKAT JABATAN








3. Drs. Aris 196212311989031138 Pembina Guru Bid.
Studi








6. Johariah, S.Ag 197404152007012031 Pembina Guru Bid.
Studi
7. Jukisman, S.Ag 196905302007011013 Pembina Guru Bid.
Studi
8. Maria Parri, S.Pd 197502262007012020 Pembina Guru Bid.
Studi












12. Selfiyanti, S.Pd 198507302010012024 Penata Guru Bid.
Studi




14. Petronella Reka, S.Pd - - Guru Bid.
Studi
15. Usnawati, SP - - Guru Bid.
Studi
16. Hardi Latif, S.Pd - - Guru Bid.
Studi
17. Rosdiana, S.Pd - - Guru Bid.
Studi
18. Anwar, S.Pd - - Guru Bid.
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Studi
19. Hutari Rafika, SS - - Guru Bid.
Studi
20. Sartika, S.Pd - - Guru Bid.
Studi
21. Marwa Wahid, SE - - Guru Bid.
Studi
22. Nely Talenten, S. Pd - - Guru Bid.
Studi
23. Indayana, S. Pd - - Guru
Bid.Studi
24. Rosmawati 197408142008012008 Pengatur Kepala Tata
Usaha
25. Anwar 197412252008011007 Pengatur
Muda
Tata Usaha
26. Rosmiati - - Tata Usaha
27. Marluni - - Tata Usaha
28. Lisuanto Basala - - Tata Usaha
29. Silpa Novita, S.Si - - Tata Usaha
30. Gian Dimitri - - Operator
Sekolah
32. Muslim, S.AN - - Operator
Sekolah
33. Jufrin, S.Kom - - Operator
Dapodik




36. Hasan Ashari, S. Pd - - Pembina
Pramuka
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Sabbang 19 AgustusTahun 2018
d. Saran dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana sekolah penting untuk menunjang kegiatan di
sekolah. Keadaan sarana dan prasaran yang baik dan layak memungkinkan siswa
dapat merasa aman dan nyaman untuk memahami pelajaran yang diberikan.
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Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Sabbang
Sumber:Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Sabbang 19 AgustusTahun 2018
B. Hasil Penelitian
a. Analisis Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Kegiatan memvalidasi instrument penelitian diawali dengan memberikan
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian kepada tiga orang ahli
(validator). Adapun ketiga validator tersebut adalah:










R. Kelas 9 8 1 -
R. Kepala
Sekolah
1 1 - -
R. Perpustakaan 1 1 - -
R. Wakil Kepsek 1 1 - -
LAB. IPA 1 1 - -
LAB. Computer 1 1 - -
R. Tata usaha 1 1 - -
R. Guru 1 1 - -
WC guru 3 3 - -
WC siswa 4 4 - -
Dapur 1 1 - -
Kantin 3 3 - -
BK 1 1 - -
UKS 1 1 - -
OSIS 1 1 - -





1. Muh. Hajarul Aswad, S.Pd.,M,Si Dosen Matematika IAIN Palopo
2. Nilam Permatasari Munir,
S.Pd.,M.Pd
Dosen Matematika IAIN Palopo
3. Rosdiana, S.Pd Guru Matematika SMPN 4 Sabbang
b. Hasil Validasi dan Reabilitas Tes Hasil Belajar
Hasil validasi tes hasil belajar dari tiga orang validator dari beberapa aspek
penilaian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
VALIDASI TES HASIL BELAJAR
No Aspek yang dinilai
Frekuensi
Penilaian
1 2 3 4
Ket
I Materi Soal
1 Soal-soal sesuai dengan
indikator
2 Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan
jelas
3 Materi yang ditanyakan
sesuai dengan kompetensi
4 Isi materi sesuai dengan
jenjang, jenis sekolah dan
tingkat kelas
4 + 4 + 43
4 + 4 + 43
3 + 3 + 43









1 Menggunakan kata Tanya
atau perintah yang menuntut
jawaban uraian
3 + 4 + 43 3,6 3,24 Valid
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No Aspek yang dinilai
Frekuensi
Penilaian
1 2 3 4
Ket
2 Ada petunjuk yang jelas
tentang cara mengerjakan
soal
3 Ada pedoman penskorannya
4 Tabel, gambar, grafik
disajikan dengan jelas dan
terbaca
5 Butir soal tidak bergantung
pada butir soal sebelumnya
3 + 3 + 43
3 + 3 + 43
3 + 3 + 33






1 Rumusan kalimat soal
komunikatif
2 Butir soal menggunakan
bahasa  Indonesia yang baku
3 Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian
4 Menggunakan bahasa/kata
yang umum (bukan bahasa
lokal)
5 Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang
3 + 4 + 433 + 4 + 43
3 + 3 + 43
3 + 3 + 43







Rata-rata Penilaian Total ( ) 3,44 Valid
Hasil analisis validitas tes hasil belajar siswa menjelaskan bahwa nilai
nilai rata-rata total kevalidan tes hasil belajar siswa yang diperoleh adalah =
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3,44. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori
Valid.
Tabel 4.5
REABILITAS TES HASIL BELAJAR
No Aspek yang dinilai
Frekuensi
d(A) ( ) Ket









4.Isi materi sesuai dengan





































No Aspek yang dinilai
Frekuensi
d(A) ( ) Ket
1 2 3 4
terbaca
5.Butir soal tidak bergantung










ganda atau salah pengertian
4.Menggunakan bahasa/kata





















Rata-rata Penilaian Total ( ) 0,86 ST
Perhitungan reabilitas:
Derajat Agremements ( ( )) = 0,86
Derajat Desagremements ( ( )) = 0,14
Percentage of Agremements (PA) = ( )( ) ( ) × 100%  = 86 %
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat keriabelan soal
sangat tinggi dimana pada tes hasil belajar sebesar 0,86.
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c. Analisis Hasil Belajar Siswa
Penelitian ini dimulai dengan kegiatan observasi awal di kelas VIIA SMP
Negeri 4 Sabbang.
Pada tanggal 19 Agustus 2018 diadakan tes awal kepada masing-masing
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil tes awal dijadikan acuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP
Negeri 4 Sabbang. Adapun data skor dai hasil belajar matematika pada
pengamatan awal dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang
Pada Tes Awal
No. Nama Nilai
1. A.Erlangga Nyiwi 76
2. Ade Khaerunnisa 68
3. Amanda Adisti 70
4. Antika Wanti 62
5. Aprianti 25
6. Aril Lele 82
7. Arsal 64
8. Brigita Kenes ws 74
9. Bunga 52
10. Dawan Tuta 38
11. Eliyanti 45
12. Elvani Dela Puspita 80
13. Emalia 76
14. Farel 30
15. Ferawati Yohan Kala 70
16. Ghais Prasetyo 80
17. Herawati 72
18. Jufisal Nur 14
19. Muh. Aidil 50
20. Muh. Fadil 70
21. Nilam Cahya 62
22. Nurfadila 68
23. Nurfatisa 76
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Rata – Rata 61,21
Ketuntasan Klasikal 25%
Dari tabel 4.6 hasil tes awal diperoleh nilai pengetahuan siswa secara
klasikal mencapai 25% dengan nilai rata-rata 61,21. Hal ini menggambarkan
bahwa pengetahuan siswa masih kurang.
d. Penjelasan Siklus I
1. Perencanaan
Setelah ditetapkan untuk menggunakan Model Reciprocal Teaching, maka
kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan beberapa hal yang diperlukan pada saat
pelaksanaan tindakan yaitu sebagai berikut:
a. Membuat rencana pembelajaran untuk tindakan siklus I
b. Membuat lembar obsevasi siswa untuk memantau kegiatan mereka selama
proses belajar mengajar berlangsung.
c. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, buku paket, dan LKS
sebagai upaya membantu siswa untuk lebih cepat memahami materi
pelajaran.
d. Merancang alat evaluasi untuk tes siklus I.
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2. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini, kegiatan belajar mengajar melalui Model Reciprocal
Teaching dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
menyampaikan teori pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian guru
memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan pentingnya materi yang
akan dipelajari.
Pada pertemuan pertama, peneliti langsung menyampaikan materi yang
akan dijadikan bahan penelitian untuk membuktikan model Reciprocal Teaching
yang disesuaikan dengan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, guru
memberikan materi tentang operasi hitung bilangan bulat. Selanjutnya siswa
diarahkan untuk membuat kelompok dan mendiskusikan dan menyelesaikan soal-
soal yang ada di LKS. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang kesulitan
dalam menyelesaikan soal. Kemudian guru memanggil perwakilan kelompok
untuk menjelaskan hasilnya di papan tulis. Selama proses pembelajaran
berlangsung, peneliti mengobservasi perilaku siswa dengan menggunakan lembar
observasi.
3. Hasil Analisis Deskriptif
Pada siklus I, dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan harian
setelah penyajian materi selama dua kali pertemuan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah Model Reciprocal
Teaching diterapkan. Adapun data skor hasil belajar matematika dari tes siklus I
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini
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Tabel 4.7
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang
Pada Tes Akhir Siklus I
No. Nama Siswa Nilai
1. A.Erlangga Nyiwi 90
2. Ade Khaerunnisa 79
3. Amanda Adisti 70
4. Antika Wanti 92
5. Aprianti 90
6. Aril Lele 85
7. Arsal 60
8. Brigita Kenes ws 85
9. Bunga 95
10. Dawan Tuta 68
11. Eliyanti 83
12. Elvani Dela Puspita 92
13. Emalia 80
14. Farel 75
15. Ferawati Yohan Kala 78
16. Ghais Prasetyo 95
17. Herawati 89
18. Jufisal Nur 78
19. Muh. Aidil 80
20. Muh. Fadil 78
21. Nilam Cahya 88
22. Nurfadila 97
23. Nurfatisa 30
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Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan model Reciprocal Teaching mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil tes awal. Siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 21 orang atau
sebesar 65,62% dengan nilai rata-rata 79,93.
4. Hasil Analisis Kualitatif
Pada Siklus I tercatat sikap yang terjadi dari 32 siswa terhadap pembelajaran
matematika. Sikap siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi yang digunakan
untuk mengetahui perubahan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di
kelas.
Adapun perubahan perilaku siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.8
sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I
No Komponen yang diamati Banyaknya Siswa
P1 P2 P3 Rata-
rata
(%)





15 20 17,5 52,5%
2 Siswa mampu atau
menangkap apa yang
terjadi dari materi yang
dipelajari
14 21 17,5 52,5%
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3 Siswa mengklarifikasi







masalah dari materi yang
dipelajari
18 20 19 57%
5 Siswa menentukan
berbagai kemungkinan
penyelesaian masalah  dari
materi yang dipelajari.









24 27 25,5 76,5%
Rata - rata total 63,8%
Pada tabel diatas selama pelaksanaan tindakan siklus 1 yang dilaksanakan
selama tiga pertemuan diperoleh rata-rata total presentase ketercapaian
pelaksanaan  sebesar 63,8% artinya semua komponen yang diamati dalam proses
pembelajaran terlaksana meskipun hasil yang diperoleh belum dikatakan
sempurna karena masih terdapat siswa yang melakukan aktifitas lain
dalampembelajaran sehingga apa yang menjadi tujuan peneliti belum sesuai
dengan apa yang diharapkan.
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5. Hasil Analisis Refleksi
Pada tahap ini, peneliti memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada pelaksanaan tindakan siklus I. Pada tindakan siklus I, Model
Reciprocal Teaching belum maksimal diterapkan. Secara umum gaambaran
pelaksanaan refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan siswa pada awal pertemuan berlangsung hampir tidak ada
bedanya dari kegiatan belajar sebelumnya,  aktivitas siswa belum ada perubahan.
Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian dari siswa, sehingga dalam mengerjakan
soal pada LKS belum bisa diselesaikan secara tepat dan benar.
2. Pada saat guru memantau siswa dalam mengerjakan LKS, ternyata pada
umunya masih banyak siswa yang belum mengerti cara menyelesaikan soal yang
ada pada LKS dan masih banyak siswa yang menyontek. Hal ini disebabkan
karena guru hanya menjelaskan salah satu contoh – contoh soal yang ada dalam
buku paket.
3. Kesulitan yang dihadapi siswa yang memiliki kemampuan yang rendah
mengenai materi, misalnya mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika.
4. Pekerjaaan rumah yang diberikan pada setiap akhir pertemuan dibuat
semirip mungkin dengan soal yang dicontohkan sebelumnya, namun masih
banyak siswa yang mendapat kesulitan. Sehingga ada beberapa siswa yang baru
mengerjakan pekerjaan rumahnya pada saat berada di kelas dengan menyontek
pekerjaan rumah temannya, tanpa ada usaha sendiri untuk megetahui penyelesaian
dari soal tersebut.
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5. Pada siklus I peneliti menemukan pula siswa yang tidak termotivasi untuk
belajar, kurangnya siswa yang mempunyai pengetahuan terhadap matematika,
kurang disiplin dalam belajar utamanya dalam mengerjakan tugas latihan yang
diberikan dan tidak percya diri dalam mengerjakan soal.
6. Pada akhir pertemuan siklus I, siswa diberi tes untuk menguji kemampuan
siswa tentang materi pembahasan yang diberikan dan menyelesaikan soal.
Berdasarkan kekurangan – kekurangan yang ada pada siklus I yang belum
memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini, maka penelitian
dilanjutkan pada tindakan siklus II.
e. Penjelasan Siklus II
1. Perencanaan
Dari hasil analisis kuantitatif, kualitatif, dan refleksi pada tindakan siklus I
maka peneliti merencanakan tindakan siklus II. Kekurangan-kekurangan yang ada
pada siklus I akan diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus II, sehingga diharapkan
penerapan model Reciprocal Teaching dapat lebih baik dari sebelumnya.
Hal-hal yang perlu diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus II adalah
sebagai berikut:
a. Selama pembelajaran berlangsung guru harus dapat memanfaatkan waktu
dengan baik.
b. Guru harus lebih memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar.
c. Guru harus dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada siswa
tentang tujuan dari kegiatan belajar mengajar dengan model Reciprocal Teaching
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d. Guru harus lebih mengefektifkan pemantauan dan bimbingan terhadap
siswa.
Selanjutnya pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan hal – hal
sebagai berikut:
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk tindakan siklus II.
b. Membuat lembar observasi siswa untuk memantau kegiatan selama proses
belajar mengajar berlangsung.
c. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti buku paket
dan LKS sebagai upaya membantu siswa agar lebih cepat memahami materi
pelajaran.
f. Merancang tes tindakan siklus II.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, penerapan Model Reciprocal Teaching kembali
dilaksanakan. Materi yang diajarkan mengenai materi operasi hitung bilangan
bulat.
Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat sebelumnya yang mengacu pada penerapan Model
Reciprocal Teaching. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti
mengobservasi kegiatan siswa yang terjadi dalam kelas.
3. Hasil Analisis Deskriptif
Tes hasil belajar pada siklus II ini dengan pokok bahasan perkalian dan
pembagian bilangan bulat dilaksanakan dengan bentuk ulangan harian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah
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diterapkan Model Reciprocal Teaching. Adapun data hasil tes siklus II dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:
Tabel 4.9
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang
Pada Tes Akhir Siklus II
No. Nama Siswa Nilai
1. A.Erlangga Nyiwi 100
2. Ade Khaerunnisa 89
3. Amanda Adisti 82
4. Antika Wanti 92
11 Aprianti 100
6. Aril Lele 91
7. Arsal 60
8. Brigita Kenes ws 95
9. Bunga 100
10. Dawan Tuta 77
11. Eliyanti 85
12. Elvani Dela Puspita 92
13. Emalia 80
14. Farel 80
15. Ferawati Yohan Kala 98
16. Ghais Prasetyo 100
17. Herawati 89
18. Jufisal Nur 78
19. Muh. Aidil 100
20. Muh. Fadil 78
21. Nilam Cahya 80
22. Nurfadila 97
23. Nurfatisa 60
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Dari hasil tes siklus II pada tabel 4.9 setelah diterapkan Model Reciprocal
Teaching mengalami peningkatan dibandingkan pada tes awal dan tes siklus I.
Siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 27 orang atau sebesar 84,37%
dengan nilai rata-rata 84,78.
4. Hasil Analisis Kualitatif
Selama penelitian, selain terjadi peningkatan hasil belajar matematika pada
siklus I dan siklus II tercatat sejumlah perubahan terjadi pada setiap siswa
terhadap pelajaran matematika. Perubahan tersebut diperoleh dari lembar
observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi
tersebut bertujuan untuk mengetahui perubahan sikap siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung di kelas.
Adapun perubahan sikap siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.10
di bawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II
No Komponen yang diamati Banyaknya Siswa
P4 P5 P6 Rata-
rata
(%)





28 28 28 84%
2 Siswa mampu atau
menangkap apa yang













masalah dari materi yang
dipelajari
27 30 28,5 85,5%
5 Siswa menentukan
berbagai kemungkinan
penyelesaian masalah  dari
materi yang dipelajari.









28 29 28,5 85,5%
Rata - rata total 85,5%
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat peningkatan perubahan – perubahan
perilaku siswa sebagai berikut:
a. Siswa aktif dalam proses pembelajaran baik diskusi maupun dalam
bekerjasama dalam kelompok. Siswa mampu bekerja sama dengan teman
kelompoknya dalam menyelesaikan soal yang ada di LKS.
b. Siswa mampu menangkap apa yang terjadi dari materi yang dipelajari
terbukti dengan siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik.
c.  Siswa mengklarifikasi materi yang dipelajari. Siswa menanyakan soal yang
kurang dipahami kepada guru untuk dijelaskan kembali agar lebih jelas.
d. Siswa mampu mendiskusikan rumusan masalah dari materi yang dipelajari.
Siswa bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam menentukan cara
menyelesaikan soal di LKS.
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e. Siswa menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian masalah  dari materi
yang dipelajari.siswa mampu menentukan langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan soal yang akan dikerjakan.
f. Siswa mampu mempersentasikan hasil penyelesaian soal dalam model
matematika.dalam proses diskusi siswa bekerjasama dengan baik sehingga pada
saat perwakilan kelompok mempersetasekan hasil diskusinya ia dapat
mempersentasekannya dengan baik.
g. Siswa mampu menyimpulkan materi yang dipelajari
Pada siklus II siswa yang membuat kesimpulan materi meningkat menjadi
85,5%. Hal ini disebabkan siswa mampu menyelesaikan soal – soal yang
diberikan.
5. Hasil Analisis Refleksi
Secara umum gambaran pelaksanaan refleksi pada siklus II adalah sebagai
berikut:
a. Pada pertemuan pertama pelaksanaan tindakan siklus II seperti biasanya
kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru memberi pelajaran dan tugas kepada
siswa. Pada umumnya kegiatan siswa sama dengan sebelumnya. Namun
demikian, sebagian siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan
berusaha untuk menyelesaikannya tanpa menyontek pekerjaan temannya.
b. Pada pertemuan kedua siklus II ini hampir sama dengan pertemuan
pertama siklus II, hanya saja pada pertemuan kedua ini perhatian dan motivasi
siswa semakin meningkat. Hal ini di sebabkan karena semakin bertambahnya
jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dan semakin banyak pula siswa yang
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memahami materi pembelajaran dan mampu menjawab mempersentasekan hasil
diskusinya di papan tulis.
c. Pada pertemuan ketiga siklus II yang merupakan pertemuan terakhir dalam
proses belajar mengajar. Setiap siswa mulai terbiasa dengan kegiatan yang
dilakukan, yaitu setelah guru menjelaskan dan siswa memahami dan dilakukan
evaluasi dengan memberikan contoh soal. Kemudian siswa mengerjakan LKS dan
menanyakan hal-hal yang kurang jelas dari materi yang dibahas.
Secara umum dapat dikatakan bahwa seluruh kegiatan pada siklus II
mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. Hal ini dapat terlihat pada
keseriusan siswa dalam memperhatikan pelajaran dan memahami materi
pembelajaran yang diberikan, keaktifan siswa untuk bertanya kepada guru,
kehadiran siswa, dan keaktifan siswa dalam diskusi serta keaktifan dalam
mempersentasekan hasil diskusinya di papan tulis meningkat.
Setelah diberi tes untuk menguji kemampuan siswa atas materi yang telah
dibahas pada siklus II ini dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tes yang dilaksanakan di akhir
siklus I.
C. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai. Siklus I
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan digunakan
sebagai proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan dilakukan tes pada setiap
siklus. Sedangkan siklus II merupakan pelaksanaan perbaikan dari kekurangan
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pada siklus I. Sebelum masuk ke siklus I dilakukan tes pra siklus untuk
memperoleh dokumentasi tentang kemampuan awal matematika siswa di kelas
VIIA. Penelitian ini menerapkan model Reciprocal Teaching untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 4 Sabbang. Peningkatan
yang terjadi dapat dilihat dari tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.11
Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Setiap
Tindakan Kelas
Uraian Tes Awal Siklus I Siklus II
Rata - rata 61,21 79,93 84,78
Ketuntasan belajar secara klasikal 25% 65,62% 84,37%
Berdasarkan hasil deskriptif 4.11 di atas menunjukkan bahwa secara
rekapitulasi pada tes hasil belajar siswa selalu meningkat. Setelah dilaksanakan
dua kali tes, ditinjau secara klasikal peningkatannya adalah 25% pada tes awal,
kemudian meningkat menjadi 65,62% pada siklus I, dan pada siklus II meningkat
menjadi 84,37%. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar matematika. Hal
ini disebabkan siswa mulai beradaptasi dengan teori pembelajaran yang
diterapkan. Adapun hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses belajar
mengajar dengan penerapan model Reciprocal Teaching masih perlu ditingkatkan.
Rencana pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini sesuai dengan waktu yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Abdul Azis bahwa
model Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara
memupuk kemandirian siswa, kerjasama dalam kelompok serta menumbuhkan
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keberanian siswa untuk mengemukakan pendapatnya dan berbicara di depan
kelas.
Dari hasil observasi pada siklus II, guru dan siswa telah melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada siklus I telah diperbaiki. Guru sudah mampu mengefektifkan
pemantauan dan bimbingan terhadap siswa. Sehingga tidak ada lagi siswa yang
merasa terabaikan.
Berdasarkan hasil nilai siswa yang diperoleh pada siklus II, dapat
dikatakan bahwa penerapan Model Reciprocal Teaching memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Mereka telah mampu bersosialisasi dengan
baik, bahkan ada sebagian besar siswa sudah berani mengeluarkan pendapatnya
dan menjawab pertanyaan yang diberikan.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai, dalam hal ini
84,37% siswa telah mencapai nilai ≥ 75, maka penelitian ini dihentikan sampai
pada siklus II. Ini berarti penerapan Model Reciprocal Teaching perlu
ditingkatkan.
Jadi adapun perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Noorliani Elli Kusumawati berjudul
Pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Empat, hasil penelitian tersebut menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menerapkan Model Reciprocal Teaching dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan model konvensional tidak sama dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Tedi Sukmayanto, Nurul Atika Herman, dan Ria Sardiyanti dengan
penelitian ini sendiri yakni sama-sama berhasil meningkatkan hasil belajar siswa





Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Reciprocal
Teaching dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP
Negeri 4 Sabbang. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada hasil belajar
matematika siswa, pada tes awal diperoleh nilai rata-rata 61,21 atau sebesar 25%,
siklus I diperoleh nilai rata-rata 65,62 atau sebesar 79,93% dan siklus II diperoleh
nilai rata-rata 84,78 atau sebesar 84,37%.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Dengan penelitian ini, peneliti berharap kepada peserta didik kelas VIIA
SMP Negeri 4 Sabbang agar mampu mempertahankan dan meningkatkan lagi
prestasi belajarnya baik di sekolah maupun di luar sekolah, terkhusus lagi untuk
mata pelajaran matematika.
2. Peneliti berharap agar guru dapat mencoba menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan Model Reciprocal Teaching dalam proses belajar mengajar
agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan suasana kelas agar
siswa tidak cepat bosan dan tegang dalam belajar serta lebih termotivasi untuk
memperhatikan materi yang diajarkan.
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3. Sebaiknya pihak sekolah memaksimalkan sarana dan prasaran di sekolah,
misalnya meningkatkan kualitas dan kuantitas buku-buku perpustakaan.
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